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ISOLASI SENYAWA BIOAKTIF PENOLAK (REPELLENT)
NYAMUK DARI EKSTRAK ASETON BATANG TUMBUHAN
LEGUNDI (Vitex trifolia)

Mustanir dan Rosnani
Jurusan Kimia FMIPA Universitas Syiah Kuala, Darusalam Banda Aceh

ABSTRAK

Isolasi senyawa bioaktif penolak
nyamuk dari ekstrak aseton batang tumbuhan
legundi (Vitex trifolia) telah dilakukan di
Jurusan Kimia FMIPA Universitas Syiah Kuala
sejak Juni - Nopember 2006. Hasil uji fito-
kimia, kelompok metabolit sekunder di dalam
batang legundi adalah senyawa : alkaloid,
steroid, terpenoid, saponin dan flavonoid. Hasil
maserasi sampel sebanyak 2.500 g diperoleh
ekstrak metanol kasar sebanyak 169,76 g. Eks-
trak tersebut dipartisi dengan pelarut aseton,
diperoleh ekstrak aseton sebanyak 50 g, se-
dangkan ekstrak metanol (hasil partisi) se-
banyak 92,71 g. Hasil kromatografi kolom
vakum cair (KKVC) ekstrak aseton diperoleh 4
kelompok fraksi, masing-masing beratnya :
0,01 g; 0,1 g; 0,5 g dan 0,8 g. Selanjutnya eks-
trak aseton fraksi 3 dan 4 diuji sifat penolaknya
terhadap nyamuk dengan konsentrasi 1, 5, dan
10% terhadap tiga orang relawan selama satu
jam. Secara umum dihasilkan bahwa baik eks-
trak kasar maupun hasil fraksi aseton aktif
sebagai repellen terhadap nyamuk. Berdasar-
kan kromatografi gas-spektrum massa (KG-
SM), ekstrak aseton mengandung senyawa
pestisida antara lain : sekokondifolan dan
jasmolin.

Kata kunci : Vitex trifolia, bioaktif, repellent
ABSTRACT

Isolation of Bioactive Repellent
Compound from Acetone Extract of
Vitex Trifolia Stalk

Study on repellency of acetone ex-
tract on legundi (Vitex trifolia) stalk to
mosquitoes (Culicidae) was carried out at
Departement of Chemistry, Faculty of Mathe-
matics and Natural Sceinces, Syiah Kuala
University Since June to November 2006. Phy-
tochemical analysis indicated that the extracts
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contain of alcaloid, streriod, terpenoid,
flavonoid and saponnin. Vitex trifolia stalk of
2,500 g was maserated with methanol to
obtain acetone extract amounting to 169.76 g.
Partition of those extract with aceton, resulted
in of 50 g extract, while methanol extract only
of 92.71 g. Four fractions of acetone sepa-
rated by liquid column vacuum chromato-
graphy (LCVC) were 0.01; 0.1; 0.5 and 0.8 g,
respectively. The 3™ and 4" of extract
fractions of acetone legundi stalk were tested
for its activity to mosquitoes with variation on
concentration 1; 5 and 10%, and involve three
volunteers at one hour. The result proved the
activities of crude extract and extract frac-
tions of acetone to repulsive mosquitoes.
Characterization on the extract by using Gas
Chromatography-Mass  Spectra  (GC-MS)
showed that samples of acetone extract con-
tained some pesticides such as secocondy-
folan, and jasmolin.

Keywords : Vitex trifolia, bioactive, repellent

PENDAHULUAN

Nyamuk merupakan serangga
yang berbahaya bagi manusia, dan da-
pat menularkan penyakit kepada lebih
dari 700 juta jiwa setiap tahunnya
(Fradin et al., 2002). Perlindungan
terhadap gigitan serangga terutama
nyamuk dapat dilakukan dengan cara
menghindari habitat yang ditempati
nyamuk, menggunakan pakaian yang
terlindung dari serangan nyamuk, dan
penggunaan pestisida, termasuk se-
nyawa penolak serangga (repellent).

Penggunaan repellent umum-
nya tidak langsung mematikan serang-
ga, namun lebih berfungsi untuk me-
nolak kehadiran serangga, terutama
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disebabkan oleh baunya yang menye-
ngat (Novizan, 1992). Repellent yang
banyak digunakan oleh masyarakat un-
tuk menolak serangga adalah repellent
sintetik yang merupakan hasil sintesis
di laboratorium. Contoh dari repellent
sintetik tersebut adalah N,N-dietil-m-
toluamida yang digunakan untuk me-
nolak nyamuk, dan di-n-propil-2,5-piri-
din dikarboksilat yang digunakan untuk
menolak lalat rumah. Mengingat peng-
gunaan repellent sintetik menimbul-
kan banyak efek negatif, perlu alterna-
tif penggantinya. Hal ini disebabkan
oleh bahan kimia yang diperdagangkan
secara luas untuk bahan dasar dalam
mensintesis repellent tersebut mengan-
dung hidrokarbon terhalogenasi yang
diketahui mempunyai waktu paruh ter-
urai relatif panjang dan dikuatirkan
sifat racunnya (Flint and robert Van
den Bosch, 1995). Berdasarkan hal
tersebut, maka upaya pencarian senya-
wa alami yang dapat digunakan sebagai
repellent lebih diutamakan.

Salah satu tumbuhan yang se-
ring digunakan oleh masyarakat seba-
gai repellent adalah legundi (Vitex
trifolia). V. trifolia banyak dijumpai di
Aceh, dikenal dengan nama krepeng.
Tumbuhan ini dapat digunakan sebagai
anti  malaria dan anti mikroba
(Chowwanapoonpohn et al., 2000).
Penelitian terhadap pemanfaatan legun-
di sebagai repellent sangat terbatas.
Secara tradisional ranting tumbuhan ini
dipakai sebagai pengusir tikus, lipas
atau nyamuk. Ekstrak heksana dan etil
asetat dari tumbuhan ini aktif mengusir
nyamuk, namun untuk ekstrak aseton
dan metanol belum dilakukan. Pene-
litian ini diharapkan dapat memberikan
informasi kepada masyarakat mengenai

Batang Tumbuhan Legundi (Vitex trifolia)

efektifitas ekstrak aseton dari legundi
beserta fraksi-fraksinya terhadap nya-
muk (Culicidae), serta memberikan
informasi baru di bidang ilmu penge-
tahuan mengenai senyawa yang ber-
sifat repellent.

BAHAN DAN METODE

Sampel yang digunakan adalah
batang legundi (Vitex trifolia) Famili
Verbenaceae yang diambil di sekitar
Desa Limpok, Kecamatan Darus-
salam, Aceh Besar, seperti terlihat
pada Gambar 1.

Bioindikator yang digunakan
adalah nyamuk (Culicidae) yang di-
biakkan terlebih dahulu dan sebagai
alternatif juga digunakan nyamuk dari
alam bebas. Sementara objek peng-
ujian yang dilakukan adalah tiga orang
relawan wanita yang berusia 21 tahun,
sehingga diharapkan baik bioindikator
maupun objek pengujian relatif homo-
gen.

trifolia)

Figure 1. Legundi (Vitex trifolia) tree
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Pemisahan ekstrak aseton dan eks-
trak metanol batang legundi

Sampel batang tumbuhan le-
gundi sebanyak 2.500 g dikering-
anginkan pada suhu ruang, lalu dima-
serasi dengan pelarut metanol. Selan-
jutnya disaring, filtratnya diuapkan
dengan rotary evaporator, hasil peng-
uapan ini diperoleh ekstrak metanol
sebanyak 169,76 g. Ekstrak kasar meta-
nol kemudian dipartisi dengan pelarut
aseton. Hasil dari partisi tersebut di-
peroleh ekstrak metanol sebanyak
92,71 g dan ekstrak aseton sebanyak 50
g (2,04%). Selanjutnya 21 g (0,84%)
ekstrak aseton dipisahkan dengan
menggunakan  kromatografi  kolom
vakum cair (KKVC) dengan fasa diam
(silika gel GFy4 60) dan fasa gerak
(pelarut dengan gradien elusi) yaitu (n-
heksana; 100%, n-heksana : aseton;
2:8). Setelah dilakukan KKVC diper-
oleh 18 fraksi. Kepolaran fraksi ini di-
monitor dengan kromatografi lapis tipis
(KLT).

Pengujian dan pengamatan aktivi-
tas repellent terhadap nyamuk

Pengujian aktivitas repellent
terhadap nyamuk dilakukan dengan
mengoleskan ekstrak aseton dan eks-
trak metanol batang legundi maupun
fraksi-fraksinya pada lengan 3 orang
relawan dengan 5 perlakuan yaitu :
kontrol positif (losion anti nyamuk
kemasan), kontrol negatif (pelarut),
sampel dengan konsentrasi 1, 5 dan
10%. Diamati hinggapan nyamuk sela-
ma 1 jam dengan melakukan tiga kali
ulangan.

Analisa data

Analisa data secara statistik
dilakukan untuk menguji kebenaran
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hipotesis dan guna mendukung data
yang diperoleh dari penelitian. Uji
statistik yang digunakan adalah me-
tode analisa varian dan uji Tukey.
Persen keaktifan diukur dengan meng-
gunakan persamaan : (Rajkumar and
Jebanesan, 2005).

ER (%)= NC-NT x100(%)
Dimana :
ER = persen efektif repellency
NC = jumlah nyamuk kontrol

NT = jumlah nyamuk perlakuan.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Pengujian fitokimia

Hasil pengujian fitokimia ber-
dasarkan metode standar (Harborn,
1987) menunjukkan bahwa batang se-
gar legundi mengandung metabolit
sekunder seperti alkaloid, terpenoid,
flavonoid dan steroid. Pada ekstrak
aseton terdapat metabolit sekunder :
alkaloid, terpenoid dan steroid. Se-
mentara uji flavonoid dalam ekstrak
aseton hasilnya negatif, kemungkinan
kelompok senyawa ini tertarik ke pe-
larut yang lebih polar seperti metanol.
Hasil pengujian keberadaan metabolit
sekunder dapat dilihat pada Tabel 1.

Berdasarkan Tabel 1, batang
segar maupun ekstrak aseton batang
legundi mengandung jenis metabolit
sekunder yang cukup bervariasi. Hasil
uji fitokimia yang didapatkan akan
digunakan sebagai acuan untuk me-
nentukan kelompok senyawa aktif ba-
tang legundi yang dapat berfungsi se-
bagai repellent. Mursito (2002), me-
nyatakan  bahwa legundi memiliki
kandungan kimia alkaloid dan ter-
penoid.
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Batang Tumbuhan Legundi (Vitex trifolia)

Tabel 1. Kandungan metabolit sekunder pada ekstrak segar, ekstrak aseton, dan

fraksi-fraksi batang legundi

Table 1. Secondary metabolite content in fresh, acetone, and fractions extrac of

legundi stalk

Metabolit Sampel/Sample

No sekunder/  Batang segar/ Ekstrak aseton/  Fraksi Ill/  Fraksi IV/
secondary fresh stalk  fraction acetone 3™ fraction 4™ fraction
metabolite

1. Alkaloid + + - +

2. Terpenoid + + + -

3. Saponin - - - -

4. Steroid + + - -

5. Flavonoid + - - -

Keterangan : + = ada komponen senyawa, - = tidak ada komponen senyawa
Note : + mean there is compound component, - mean no compound component

Secara umum produk-produk
metabolit sekunder merupakan suatu
produk alami. Metabolit sekunder ini
meskipun tidak sangat penting bagi
eksistensi suatu individu, akan tetapi
senyawa ini berperan pada kelang-
sungan hidup suatu spesies dalam
menghadapi spesies lain (Manitto,
1992).

Kandungan kimia batang segar
maupun ekstrak aseton yang dominan
adalah alkaloid. Kemungkinan alkaloid
inilah yang berfungsi sebagai repellent.
Menurut Harborne (1987) alkaloid
bersifat sebagai penghalau serangga.
Selain itu, terpenoid juga dapat ber-
fungsi sebagai repellent.

Karakterisasi ekstrak aseton dengan
kromatografi gas-spektro-skopi
massa (KG-SM)

Hasil karakterisasi ekstrak ase-
ton dengan KG-SM, setelah diinter-
prestasi dengan  mengacu  data
LIBRARY WILEY 229, NIST 62, dan
PESTICD LIB yang ada di dalam data
base dari KG-SM, maka diperoleh 10

senyawa penyusun utama ekstrak
aseton batang legundi (Tabel 2).

Kesepuluh senyawa yang ter-
kandung dalam batang legundi, dan
yang paling dominan adalah : asam
heksadekanoat dan jasmolin. Menurut
Robinson (1995) jasmolin adalah
suatu senyawa turunan pyretrin yang
termasuk kelompok terpenoid dan
merupakan salah satu senyawa yang
dapat digunakan sebagai repellent.
Asam heksadekanoat merupakan suatu
asam karboksilat yang berbau khas.
Jasmolin dan asam heksadekanoat
diduga senyawa yang berperan seba-
gai repellent pada ekstrak aseton
batang legundi. Selain itu, senyawa
sekokondifolan yang termasuk kelom-
pok alkaloid, juga diduga sebagai
repellent.
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Tabel 2. Komponen dan komposisi penyusun ekstrak aseton batang legundi
Table 2. Component and composition of legundi stalk extracted with acetone

No Komponen/ Waktu retensi/ Komposisi (%)/
component retention time Composition (%)

1. 4-metil 4-hidroksi 2-Pentanon 5,150 4,6

2. Benzil alkohol 9,767 452

3. Metil ester-asam eikosanoid 25,383 2,53

4. Asam heksadekanoat 26,008 28,22

5. 3-Desin-2-ol 27,750 2,79

6. Dodekanal 27,900 4,29

7. 3,4-Sekokondifolan-3-on 28,283 5,10

8. Jasmolin 28,358 23,35

9. Di-(9-oktadesinol)-gliserol 28,417 15,55

10. Asam oktadekanoat 28,648 9,07

Senyawa 4-hidroksi-4-metil-2-
pentanon, (CgH120,) (a) dan 4-seko-
kondifolan-3-one, C,;H3N2Os (j) me-
rupakan senyawa turunan keton yang
terdeteksi  dalam ekstrak  aseton
(WILLEY 229. LIB). Senyawa seko-
kondifolan termasuk kelompok alka-
loid, kemungkinan senyawa ini beker-
ja sebagai repellent. Menurut Harborne
(1987) turunan senyawa alkaloid
umumnya aktif sebagai bahan obat-
obatan. Dodekanal (f) merupakan
turunan aldehida. Menurut Fesesenden
(1986) aldehida dan keton mempunyai
bau yang khas. Bau yang dimiliki ini,
diduga dapat merangsang saraf
nyamuk. Sehingga, nyamuk akan pergi
meninggalkan sampel.

Desinol, (C10H150) (e) dan ben-
zil alkohol, Ci2H2,0 (b) merupakan
suatu turunan alkohol (WILEY 229.
LIB). Menurut Siswandono (1995) de-
sinol adalah senyawa yang dapat di-
gunakan sebagai plasticizer (pelunak),
zat pelumas dan sebagai herbisida.
Benzil alkohol biasanya digunakan
dalam bidang obat-obatan, pewangi,
pengawet dan sebagai bumbu masakan.
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Senyawa turunan asam karbo-
ksilat dan ester yang terdapat dalam
ekstrak aseton diantaranya : metil
ester-asam eikosanoid, C,;H4,0, (c),
asam heksadekanoat, CigH320, (d),
asam oktadekanoat, C1gH360, (h) dan
di(9-oktadesinol)-gliserol,  CggH7,05
(9). Bau yang menyengat dari asam-
asam lemak ini, kemungkinan dapat
menolak atau menarik nyamuk untuk
datang. Turunan piretrin yang terdapat
dalam ekstrak aseton adalah jasmolin,
C21H3003 (i) yang menurut Novizan
(2002) dapat mengganggu jaringan
saraf serangga/nyamuk, kemungkinan
nyamuk akan menjauhi sampel.

Uji aktivitas repellent ekstrak aseton
batang legundi terhadap nyamuk

Hasil penelitian menunjukkan
bahwa ekstrak aseton maupun fraksi-
fraksi aseton hasil KKVC, kurang di-
hinggapi nyamuk pada semua konsen-
trasi uji, artinya senyawa tersebut
dapat menolak nyamuk. Bila dilihat
jumlah nyamuk yang hinggap pada
pelarut cukup banyak, dapat disimpul-
kan bahwa pelarut dapat berfungsi
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dengan baik sebagai kontrol negatif.
Begitu juga halnya dengan losion anti
nyamuk kemasan dapat berfungsi
dengan efektif sebagai kontrol positif
(standar teruji). Hal ini mengidenti-
fikasikan bahwa ekstrak aseton dan
juga fraksi-fraksinya efektif dapat ber-
fungsi sebagai repellent. Hasil analisis
menunjukkan ekstrak kasar aseton
menghasilkan Fn = 10,74 > F=sy) =
3,48; F=1%) = 5,99. Fraksi Il ekstrak
aseton menghasilkan F, = 19,60 >
F(a=5%) = 3,48; F(a=1%) = 5,99. Se-
dangkan, Fraksi IV ekstrak aseton
menghasilkan F-=19) = 5,99 > F,= 4,00
> F=sw) = 3,48. Ekstrak aseton dan
fraksi-fraksi eseton dapat digunakan
sebagai repellent (penolak) nyamuk.
Hasil analisis Tukey terhadap ekstrak
aseton didapatkan bahwa kontrol posi-
tif sangat berbeda nyata dengan kontrol
negatif. Terlihat bahwa Qn > Qy, (Qn =
18,67 > Q;(a = 0,05) = 8,00 dan Q; (o =
0,01) = 10,44). Kontrol positif tidak
berbeda nyata dengan sampel 10% (Qn
=4,00< Qi (a=0,01)=10,44 dan Q; (a
= 0,05) = 8,00), diduga senyawa yang
terdapat dalam ekstrak aseton aktif se-
bagai repellent terhadap nyamuk. Kon-
trol negatif tidak berbeda nyata dengan
sampel 1%, hal ini kemungkinan kare-
na pada ekstrak 1% mengandung se-
nyawa aktif dengan dosis/kadar yang
rendah.

Fraksi Il hasil KKVVC ekstrak
aseton, menunjukkan bahwa kontrol
positif sangat berbeda nyata dengan
kontrol negatif. Sedangkan, kontrol
positif berbeda nyata dengan sampel
10% (Q:¢ (o = 0,01) =4,36 > Q, = 3,34
> Q¢ (o = 0,05) =3,30). Kontrol negatif
sangat berbeda nyata dengan sampel.

Batang Tumbuhan Legundi (Vitex trifolia)

Fraksi 1V hasil KKVVC ekstrak
aseton, antara kontrol negatif (pelarut)
tidak berbeda nyata dengan sampel (Q;
(oo = 0,05) =10,23 dan Q¢ (o = 0,01) =
13,51 > Qp = 7,00), hal ini kemung-
kinan senyawa fraksi IV tidak aktif
sebagai repellent terhadap nyamuk.

Perlakuan variasi konsentrasi
sampel tidak berpengaruh dalam me-
nolak nyamuk. Berdasarkan uji Tukey
(Q) bahwa ekstrak aseton memiliki
nilai Qn < Q, (Qn= 3,67 < Q; = 10,44:
8,00), begitu juga dengan fraksi IlI
dan fraksi IV. Berdasarkan analisis
statistik, fraksi IV kurang aktif. Hal ini
kemungkinan disebabkan oleh kelom-
pok senyawa yang bertindak sebagai
repellent dalam fraksi ini sangat sedi-
kit sehingga tidak mampu menolak
nyamuk. Secara keseluruhan dari se-
mua sampel yang diuji, sampel yang
efektif dalam menolak adalah ekstrak
aseton. Hal ini mungkin disebabkan
senyawa-senyawa ekstrak bekerja se-
cara sinergis. Aktivitas penolak pada
ekstrak aseton hasil partisi ditemui
pada fraksi kelompok Il dan IV
adalah 78,94; 63,63; dan 50%.

KESIMPULAN

Hasil pengujian fitokimia me-
nunjukkan bahwa ekstrak aseton ba-
tang legundi mengandung metabolit
sekunder : alkaloid, terpenoid dan
steroid. Ekstrak aseton pada konsen-
trasi 10% memperlihatkan aktivitas
yang baik dalam menolak nyamuk
dibandingkan dengan kontrol negatif.
Ekstrak aseton dan fraksi, batang tum-
buhan legundi dapat digunakan
sebagai penolak nyamuk (repellent),
dengan aktivitas penolak 78,94;
63,63; dan 50%.
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